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TATA IBADAH MINGGU BIASA VIII - GKJ AMBARRUKMA 
25 JUNI 2023 

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB 

 

(Warna Liturgis: Hijau, Logo/Simbol: Perahu+Pelangi+Merpati) 

 

 

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori 

2. Panggilan Beribadah : 

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi Tuhan, selamat pagi, shaloom…!  

Puji syukur kita naikkan kepada Tuhan, karena  pada hari ini kita kembali berjumpa 

dalam peribadatan Minggu, 25 Juni 2023. Marilah, terlebih dahulu kita mengawali 

persekutuan peribadatan kita saat ini dengan menyapa jemaat di kanan, kiri, depan, 

dan belakang kita dengan jabat tangan atau dengan salam namaste (diberi 

kesempatan sejenak). 

Sebelum memulai ibadah pada saat ini, saya akan membacakan beberapa warta 

jemaat, yang demikian …. : (warta jemaat dibacakan beberapa saja). 

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat 

diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, 

ataupun yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp maupun media cetak yang 

tersedia di depan pintu Gereja. 

Saat ini, tema peribadatan kita adalah “Menjadi Sama Seperti Kristus” akan 

disampaikan oleh Bapak Pendeta Purwantoro Kurniawan. 

Mari, kita awali ibadah saat ini, dengan memuliakan nama Tuhan, melalui nyanyian 

dari Pelengkap Kidung Jemaat No. 13, bait 1 dan 2, “Kita Masuk 

RumahNya”…… jemaat dimohon untuk berdiri. 

 

(1) Kita masuk rumahNya, berkumpul menyembah kepadaNya. 

Kita masuk rumahNya, berkumpul menyembah kepadaNya. 

Kita masuk rumahNya, berkumpul menyembah kepada Kristus, 

menyembah Kristus Tuhan. 

 

(2) Lupakanlah dirimu, arahkan hatimu kepadaNya. 

Lupakanlah dirimu, arahkan hatimu kepadaNya. 

Lupakanlah dirimu, arahkan hatimu kepada Kristus, 

menyembah Kristus Tuhan. 
 

Imam bersama dengan Pengkotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab 

kepada Pengkotbah kemudian Pengkotbah naik mimbar. 

 

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan lilin putih ibadah. 
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3. Votum dan Salam Sejahtera :        (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu ini, kita khususkan 

dengan bersama-sama mengaku demikian: 

Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi, yang tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya. 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus 

kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 
Semua : 5  7  i  .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  / 

A    min,     A    min,    A    min. 
(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

4. Lektor  : Sabda Introitus : Mazmur 8 : 1-10 

Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan” 

Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan” 

 

5. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan. Mari bersama kita 

ungkapkan pujian kita bagi Tuhan dengan sukacita menyanyi dari Kidung Jemaat 

No. 424, bait 1 dan 4, “Yesus Menginginkan Daku” 

 

(1) Yesus menginginkan daku bersinar bagiNya, 

di mana pun 'ku berada, 'ku 

mengenangkanNya. 

 

Refr: 

Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus; 

bersinar, bersinar, aku bersinar terus. 

 

(4) Akupun ingin bersinar dan melayaniNya, 

hingga di sorga 'ku hidup senang bersamaNya…...Refr: 

 

6. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): Kisah Para Rasul 3 : 19-20 

 

7. Imam : Persiapan Pertobatan 

“Jemaat kekasih Kristus, menyadari keadaan kita yang penuh dengan dosa, marilah 

kita berpaling kepada Tuhan, bertobat dan menyesali dosa-dosa kita, lalu 

menyediakan diri untuk dibentuk dan diperbaharui, sesuai rencana Tuhan. Mari kita 

naikkan pujian “Ku Mau S'pertiMu Yesus” 

Bagaikan bejana siap dibentuk 

Demikian hidupku di tanganMu 

Dengan urapan kuasa RohMu 

'ku dibaharui selalu 

 

Jadikan 'ku alat dalam rumahMu 

Inilah hidupku di tanganMu 

Bentuklah s'turut kehendakMu 

Pakailah sesuai rencanaMu 

'Ku mau s'pertiMu Yesus 

Disempurnakan s'lalu 

Dalam seg'nap jalanku 

Memuliakan namaMu... 
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8. Imam : Doa Pertobatan 

Dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan pertobatan kita di dalam doa: 

(Dibacakan dengan penuh penghayatan) 

“Ya Tuhan kami datang, bertelut di hadapanMu, memohon belas kasihan dan 

pengampunanMu. Kami datang dengan keresahan, kerapuhan, kekecewaan, bahkan 

keputus-asaan. Ampuni kami Tuhan. Ampuni kelelahan dan keputus-asaan kami. 

Kami mohon, ajari kami untuk selalu bersyukur masih dapat merasakan sinar mentari 

serta hembusan nafas pemberianMu. Ajari kami untuk tetap taat dan setia hanya 

kepadaMu. Mampukan kami untuk selalu mengucap syukur atas berkat yang ajaib 

dalam kehidupan kami. Mampukan kami meresapi setiap hal baik yang Kau berikan 

kepada kami, dan kami bisa memancarkan semua itu sebagai terang bagi sekeliling 

kami. Janganlah kehendak kami yang jadi, melainkan hanya kehendak-Mu. 

Demikianlah Tuhan, kami bertelut memohon belas kasihan dan pengampunanMu.  

Dalam nama Tuhan Yesus Kristus kami berdoa, memohon ampun dan memohon 

berkat. Amin.” 

 

9. Pendeta : Sabda Anugerah : Roma 8 : 29-30 

Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : 1 Yohanes 2 : 6 

 

10. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan, marilah bersama kita 

ungkapkan rasa syukur dan kesanggupan kita, dengan menyanyikan pujian “Seperti 

Yang Kau Ingini”  …… jemaat kami undang untuk berdiri 

Bukan dengan barang fana,  

'Kau membayar dosaku 

Dengan darah yang maha,  

tiada noda dan celah 

Bukan dengan emas perak,  

'Kau menebus diriku 

Oleh segenap kasih,  

dan pengorbananMu 

'Ku telah mati dan tinggalkan,  

jalan hidupku yang lama 

Semuanya sia-sisa,  

dan tak berarti lagi 

Hidup ini kuletakkan,  

pada mesbahMu ya Tuhan 

Jadilah padaku seperti,  

yang 'Kau ingini... 
 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

11. Pendeta : Pewartaan Firman    (Jemaat duduk) 

a) Pendeta : Doa Epiklese 

b) Bacaan  : Roma 6 : 1b-11 

c) Pendeta  :  Yang berbahagia ialah setiap orang  yang mendengar firman 

Tuhan dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Haleluya. 
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Jemaat :  1 1  |  3 3 0 3 3  |  5 5 0 5 5  |  6 . 5 4 3  | 

                            Hale-luya  Hale-luya  Hale -  lu  -  ya  

d) Tema : “Menjadi Sama Seperti Kristus” 

e) Tujuan : Jemaat mengimani bahwa Tuhan Allah memberikan kasih 

karunia kepada setiap manusia yang dikasihiNya demi 

keselamatannya sehingga dapat hadir menjadi pembebas, 

sama seperti Kristus. 

 

12. Pendeta :  

a) Pelayanan Sakramen Baptis bagi: 

 Anak DARLEEN AURELIA MAMANUA, putri Kel. Yopi Christhano 

Mamanua-Dkn. Asih Trisnawati, dari Papringan Wilayah 5, 

 Anak CLEF NETZER ANTONIO, putra Kel. Yesaya Abdiel Rajawali-

Triatmini, dari Papringan Wilayah 5, 

b) Pelayanan Sidhi bagi Sdri. ALMA REGINA, putri Kel. Sulistiya Bekti 

Parmanta-Enggelin Wilhemina Liklikwati, warga GKJ Minomartani. 

Pelayanan Berkat setelah baptis dan sidhi, diiringi Mazmur 134, bait 3 

   Kiranya Khalik dunia, Allahmu beranugerah, 

   b'ri dari Sion yang teguh, berkat-Nya pada jalanmu. 

 

13. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan 

“Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan, sungguh kita bersyukur bahwa kita 

telah mati bagi dosa, dan sekarang kita hidup bagi Allah dalam Kristus Yesus. 

Marilah, bersama kita nyatakan rasa syukur dan sukacita, dengan mengumpulkan 

persembahan kita, baik persembahan minggu, bulanan, serta istimewa. Kantong 1 

dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus, sedangkan 

persembahan khusus ucap syukur baptis dan sidhi dapat dimasukkan ke dalam kotak 

yang tersedia, ataupun persembahan yang disampaikan via aplikasi dengan scan kode 

QRIS yang tertempel di setiap sandaran tempat duduk. 

Pengumpulan persembahan kita landasi dengan firman Tuhan dari surat Roma pasal 

12, ayat 1 dan 2 yang demikian: “Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan 

Allah aku menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu 

sebagai persembahan yang hidup, yang kudus, dan yang berkenan kepada 

Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati. Janganlah kamu menjadi serupa 

dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu 

dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan 

kepada Allah dan yang sempurna.” 

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan  menyanyikan lagu dari Kidung 

Jemaat No. 302, bait 1 sampai dengan 3, “Ku b'ri Persembahan” 
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(1) 'Ku b'ri persembahan pada Tuhanku  

Sambil puji Yesus, Jurus'lamatku. 
 

(2) Dengan sukaria 'ku b'ri padaMu  

Dan merasa kaya dalam Tuhanku. 
 

(3) Mari kawan-kawan rela hatilah  

Bawa persembahan; datanglah seg'ra. 

 

14. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat   (jemaat duduk) 

 

15. Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan 

penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang 

demikian:…. 

 Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi. 

 Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

 Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

 Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

 disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

 Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

 Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

 Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 

 Aku percaya kepada Roh Kudus. 

 Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

 Pengampunan Dosa. 

 Kebangkitan Daging. 

 dan Hidup Yang Kekal. 

 

16. Pendeta : Pelayanan Berkat. 

 

17. Liturgos : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh 

Bapak Pendeta Purwantoro Kurniawan  dan para petugas pendukung ibadah pada 

saat ini. 

Mari kita akhiri ibadah saat ini, dengan bersama menyanyikan pujian dari Kidung 

Jemaat No. 426, bait 1 dan 4, “Kita Harus Membawa Berita” 

 

 

(1) Kita harus membawa berita pada dunia dalam gelap 

tentang kebenaran dan kasih dan damai yang menetap, 

dan damai yang menetap. 

Refr: 

Karna g'lap jadi remang pagi, dan remang jadi siang t'rang. 

Kuasa Kristus 'kan nyatalah, rahmani dan cemerlang. 
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(4) Kita harus bersaksi di dunia tentang kuasa darah kudus. 

Semoga yang masih sangsi terima Sang Penebus, 

Terima Sang Penebus…...Refr: 
 

 

18. Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat hari Minggu. Tuhan 

selalu menjaga dan memberkati.” 


